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PLANT TYPE COMPOSITION AND CARBON RESERVE ESTIMATION
IN AGROFORESTRY LAND, BUNGUS BARAT VILLAGE BUNGUS
TELUK KABUNG DISTRICT, PADANG CITY

Muhammad Ananda Valepy(22090018)
(Dr. Gusmardi Indra, M.Si,Dr. Drs. Zulmardi, M.Si)

ABSTRACT

Agroforestry systems play an important role in climate change mitigation by
sequestering atmospheric carbon dioxide (CO:) and storing carbon in vegetation
biomass. Carbon stocks in agroforestry systems are influenced by plant species
composition, vegetation structure, and species dominance within the ecosystem.
This study aimed to analyze plant species composition using vegetation analysis
(ANVEG) and estimate carbon stocks in an agroforestry system in Bungus Barat,
Bungus Teluk Kabung District, Padang City, Indonesia. A quantitative approach
was employed using a nested plot sampling method. Vegetation composition was
analyzed based on density, frequency, dominance, and the Importance Value Index
(IVI). Aboveground biomass was estimated non-destructively using allometric
equations and converted into carbon stocks using an applicable carbon conversion
factor. The results showed that the agroforestry system comprised 35 plant species
from 24 families, with Myrtaceae having the highest number of species. Durio
zibethinus was the dominant species at the tree stage, with an IVI of 99.29%, while
Myristica fragrans was dominant at the pole stage (45,15%), Theobroma cacao at
the sapling stage (72.42%), and Phyllanthus niruri at the seedling stage (21.68%).
The total carbon stock was estimated at 139.17 Mg C ha™, consisting of 131.52 Mg
C ha™' in living vegetation and 7.65 Mg C ha™ in necromass and litter. The highest
carbon stock was found in the tree component, reaching 108.79 Mg C ha™, whereas
the lowest was recorded in litter, at 1.82 Mg C ha™.

Keywords: Agroforestry; Plant Species Composition, Vegetation Analysis;, Carbon

Stock; Biomass.
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ABSTRAK

Lahan agroforestri memiliki peranan penting dalam mitigasi perubahan iklim
karena mampu menyerap Karbon Dioksida bebas dan penyimpanan karbon pada
biomassa vegetasi. Besarnya cadangan karbon pada suatu lahan agroforestri
dipengaruhi oleh komposisi jenis tumbuhan, struktur vegetasi, dan dominansi
spesies penyusun ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komposisi
jenis tumbuhan menggunakan analisis vegetasi (ANVEG) serta mengestimasi
cadangan karbon pada lahan agroforestri di Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Kota Padang. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui metode plot bersarang (nested plot). Analisis dilakukan
berdasarkan parameter kerapatan, frekuensi, dominansi, dan Indeks Nilai Penting
(INP), sedangkan estimasi biomassa dihitung menggunakan persamaan allometrik
secara non-destruktif, kemudian dikonversi menjadi cadangan karbon
menggunakan faktor konversi karbon sesuai standar yang berlaku. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada lahan agroforestri ditemukan 35 spesies yang tergabung
dalam 24 famili, dengan famili Myrtaceae sebagai famili yang memiliki jumlah
spesies terbanyak. Jenis yang mendominasi pada tingkat pohon adalah Durio
zibethinus dengan nilai INP 99,29%, pada tingkat tiang Myristica fragrans sebesar
45,15%, pada tingkat pancang Theobroma cacao sebesar 72,42%, dan pada tingkat
semai Phyllanthus niruri sebesar 21,68%. Total cadangan karbon yang tersimpan
mencapai 139,17 ton/ha, yang terdiri atas 131,52 ton/ha pada vegetasi hidup dan
7,65 ton/ha pada nekromassa serta serasah. Cadangan karbon terbesar terdapat pada
tingkat pohon sebesar 108,79 ton/ha, sedangkan yang terkecil terdapat pada
komponen serasah sebesar 1,82 ton/ha.

Kata Kkunci: Agroforestri, Komposisi Jenis Tumbuhan, Analisis Vegetasi,

Cadangan Karbon, Biomassa.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. latar belakang

Perubahan iklim global merupakan salah satu isu lingkungan yang menjadi
perhatian utama dunia karena dampaknya yang semakin nyata terhadap
keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia. Fenomena ini ditandai oleh
peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi, perubahan pola curah hujan,
ketidakpastian musim, serta meningkatnya frekuensi kejadian cuaca ekstrem.
Dampak tersebut tidak hanya memengaruhi aspek ekologis, tetapi juga berdampak
pada sektor sosial dan ekonomi, seperti menurunnya produktivitas pertanian,
terganggunya siklus hidrologi, meningkatnya risiko bencana alam, serta
berkurangnya kualitas lingkungan hidup (Andarini ef al, 2023).

Perubahan iklim terutama dipicu oleh meningkatnya konsentrasi gas rumah
kaca (GRK), khususnya karbon dioksida (CO:), di atmosfer sebagai akibat aktivitas
antropogenik, seperti pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, degradasi hutan,
dan perubahan penggunaan lahan. Aktivitas tersebut menyebabkan terganggunya
keseimbangan siklus karbon global karena jumlah karbon yang dilepaskan ke
atmosfer jauh lebih besar dibandingkan kemampuan ekosistem dalam menyerapnya
inelalui proses alami (IPCC, 2006). Menurut (Lal, 2024), perubahan penggunaan
tahan merupakan salah satu sumber emisi karbon yang signifikan karena
mengurangi biomassa vegetasi sekaligus menurunkan kapasitas ekosistem dalam
menyerap dan menyimpan karbon.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam mitigasi perubahan iklim
adalah meningkatkan kemampuan ekosistem daratan dalam menyerap dan
menyimpan karbon. Vegetasi berperan sebagai penyerap karbon melalui proses
fotosintesis, yaitu mengikat karbon dioksida dari atmosfer kemudian mengubahnya
imenjadi biomassa yang tersimpan pada batang, cabang, daun, akar, serta sebagian
pada serasah dan tanah. Sekitar 45-50% biomassa kering tumbuhan tersusun atas
karbon, sehingga semakin besar biomassa suatu vegetasi maka semakin besar pula
cadangan karbon yang dapat disimpannya (Hairiah et al., 2011). Oleh karena itu,
Keberadaan vegetasi berkayu memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga

ikeseimbangan siklus karbon sekaligus mengurangi konsentrasi karbon di atmosfer.



Salah satu bentuk penggunaan lahan yang memiliki potensi besar dalam
mendukung mitigasi perubahan iklim adalah agroforestri. Agroforestri merupakan
sistem pengelolaan lahan yang mengombinasikan tumbuhan berkayu dengan
tanaman pertanian atau perkebunan dalam satu unit lahan secara terencana sehingga
membentuk struktur vegetasi yang lebih kompleks dibandingkan sistem
monokultur (Kumar, et a/, 2011). Kombinasi tersebut memungkinkan terjadinya
akumulasi biomassa yang lebih tinggi, meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber
daya, memperbaiki kondisi tanah, menjaga keanekaragaman hayati, serta
meningkatkan kemampuan lahan dalam menyerap dan menyimpan karbon. Dengan
karakteristik tersebut, agroforestri tidak hanya berfungsi sebagai sistem produksi,
tetapi juga berperan sebagai salah satu strategi berbasis ekosistem (ecosystem-based
mitigation) dalam menghadapi perubahan iklim.

Menurut (Hairiah et al., 2011), sistem agroforestri memiliki kemampuan
menyimpan karbon yang relatif tinggi dibandingkan lahan pertanian monokultur
karena adanya keberadaan pohon sebagai penyimpan biomassa utama. Bahkan,
pada agroforestri dengan komposisi jenis pohon yang beragam, struktur tajuk yang
baik, dan tingkat penutupan lahan yang tinggi, cadangan karbon yang tersimpan
dapat mendekati cadangan karbon pada hutan sekunder. Meskipun demikian,
besarnya cadangan karbon pada setiap lahan agroforestri sangat bervariasi karena
dipengaruhi oleh jenis vegetasi penyusun, kerapatan pohon, struktur tegakan, umur
tanaman, serta kondisi pengelolaan lahan. Oleh sebab itu, setiap kawasan
agroforestri memiliki karakteristik cadangan karbon yang berbeda sehingga
memerlukan pengukuran secara spesifik.

Besarnya cadangan karbon pada suatu lahan agroforestri tidak hanya
dipengaruhi oleh jumlah pohon, tetapi juga oleh komposisi jenis tumbuhan yang
menyusun ekosistem tersebut. Setiap spesies memiliki karakteristik pertumbuhan,
diameter batang, tinggi pohon, arsitektur tajuk, serta berat jenis kayu yang berbeda
sehingga menghasilkan biomassa yang berbeda pula. Variasi tersebut menyebabkan
kemampuan masing-masing jenis dalam menyerap dan menyimpan karbon tidak
sama. Dengan demikian, komposisi jenis tumbuhan menjadi salah satu faktor utama

yang menentukan besarnya cadangan karbon suatu ekosistem (Hairiah et al., 2011).



Komposisi dan struktur vegetasi dapat dikaji secara kuantitatif melalui
analisis vegetasi (ANVEG), yang meliputi parameter kerapatan, frekuensi,
dominansi, dan Indeks Nilai Penting (INP). Analisis vegetasi mampu
menggambarkan tingkat dominansi setiap spesies dalam suatu komunitas tumbuhan
sehingga dapat menjelaskan struktur penyusun ekosistem secara menyeluruh.
Informasi tersebut sangat penting karena spesies yang mendominasi suatu kawasan
umumnya memberikan kontribusi terbesar terhadap pembentukan biomassa dan
cadangan karbon. Oleh karena itu, analisis vegetasi menjadi pendekatan yang tepat
untuk menghubungkan komposisi jenis tumbuhan dengan besarnya cadangan
karbon pada suatu lahan agroforestri.

Di Indonesia, sistem agroforestri berkembang luas pada kawasan hutan
yang dikelola oleh masyarakat, salah satunya melalui skema Hutan
Kemasyarakatan (HKm). Sistem ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
melalui hasil hutan bukan kayu dan komoditas perkebunan, tetapi juga memiliki
fungsi ekologis sebagai penyerap karbon, pelindung tanah, pengatur tata air, serta
penyedia habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna (Manalu et al., 2024). Dengan
demikian, pengelolaan agroforestri berbasis masyarakat memiliki peranan strategis
dalam mendukung target mitigasi perubahan iklim nasional sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.

Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang
merupakan salah satu wilayah yang berada dalam kawasan Hutan Lindung dengan
pengelolaan melalui skema Hutan Kemasyarakatan (HKm). Masyarakat di wilayah
ini mengembangkan sistem agroforestri berupa kebun campuran yang didominasi
oleh berbagai jenis pohon buah, tanaman perkebunan, serta vegetasi alami yang
tumbuh secara bersamaan sehingga membentuk struktur tegakan yang berlapis dan
relatif kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki
potensi yang besar sebagai penyimpan karbon sekaligus sebagai kawasan yang
berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim. Selain itu, keberagaman jenis
vegetasi yang terdapat di lahan agroforestri Bungus Barat memberikan peluang
untuk mengkaji hubungan antara komposisi jenis tumbuhan dengan besarnya

cadangan karbon yang tersimpan pada ekosistem tersebut.



Pemilihan Kelurahan Bungus Barat sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada beberapa pertimbangan ilmiah. Pertama, kawasan ini merupakan areal HKm
yang dikelola secara aktif oleh masyarakat sehingga mencerminkan bentuk
pengelolaan agroforestri yang nyata pada kawasan hutan lindung. Kedua, lahan
agroforestri di wilayah ini memiliki keragaman jenis tumbuhan berkayu dan
tanaman budidaya yang tinggi sehingga berpotensi menghasilkan variasi biomassa
dan cadangan karbon yang menarik untuk dianalisis. Ketiga, hingga saat ini belum
tersedia informasi kuantitatif mengenai komposisi jenis tumbuhan maupun
besarnya cadangan karbon pada lahan agroforestri di Kelurahan Bungus Barat.
Padahal, informasi tersebut sangat diperlukan sebagai data dasar dalam pengelolaan
HKm, evaluasi fungsi ekologis kawasan, serta penyusunan kebijakan pengelolaan
hutan berbasis mitigasi perubahan iklim.

Keterbatasan informasi mengenai komposisi vegetasi dan cadangan karbon
menyebabkan potensi ekologis agroforestri di kawasan tersebut belum dapat
dievaluasi secara ilmiah. Padahal, data mengenai struktur vegetasi dan cadangan
karbon sangat diperlukan untuk menilai kontribusi agroforestri terhadap
penyerapan karbon, mendukung inventarisasi karbon sektor kehutanan, serta
menjadi dasar dalam pengembangan pengelolaan agroforestri yang berkelanjutan.
Dengan tersedianya data tersebut, pengelolaan HKm tidak hanya berorientasi pada
peningkatan produksi dan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga mampu
mendukung upaya konservasi sumber daya hutan dan mitigasi perubahan iklim.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Komposisi Jenis
Tumbuhan dan Estimasi Cadangan Karbon pada Lahan Agroforestri di Kelurahan
Bungus Barat Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang” menjadi penting
untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan informasi ilmiah
mengenai komposisi jenis tumbuhan, struktur vegetasi, serta besarnya cadangan
karbon pada lahan agroforestri, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengelolaan
HKm yang berkelanjutan, mendukung konservasi kawasan hutan lindung, serta
memperkuat kontribusi agroforestri sebagai salah satu strategi mitigasi perubahan

iklim.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan oleh penulis maka
penulisa menarik rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana komposisi jenis tumbuhan berdasarkan analisis vegetasi
(ANVEG) pada lahan agroforestri di Kelurahan Bungus Barat Kecamatan
Bungus Teluk Kabung Kota Padang?

2. Berapakah estimasi cadangan karbon pada lahan agroforestri Kelurahan

Bungus Barat Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penulisan latar belakang dan rumusan masalahnya maka penulis
menentukan tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis komposisi jenis tumbuhan menggunakan analisis vegetasi
(ANVEG) pada lahan agroforestri di Kelurahan Bungus Barat Kecamatan
Bungus Teluk Kabung Kota Padang.

2. Mengestahui cadangan karbon pada lahan agroforestri Kelurahan Bungus

Barat Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang

1.4 Mafaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan baik dari sisi
keilmuan, pengelolaan lahan, maupun dukungan terhadap kebijakan nasional
terkait mitigasi perubahan iklim.
1. Manfaat [Imiah

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa data mengenai estimasi
cadangan karbon pada lahan agroforestri. Informasi ini memperkaya kajian
kehutanan dan lingkungan, khususnya dalam memahami peran lahan agroforestri
sebagai penyimpan karbon pada lahan kelola masyarakat. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
karbon vegetasi, agroforestri, dan pengelolaan lahan berbasis ekosistem.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengelolaan

lahan agroforestri yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada fungsi



iingkungan. Informasi mengenai besaran cadangan karbon vegetasi dapat
digunakan oleh masyarakat dan pengelola lahan sebagai bahan pertimbangan dalam
mempertahankan atau meningkatkan keberadaan vegetasi berkayu, sehingga fungsi
ekologis lahan tetap terjaga tanpa mengabaikan aspek ekonomi masyarakat.

1.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini diawali dari kawasan Hutan Lindung yang
terdiri atas Hutan Sekunder, HKm (Hutan Kemasyarakatan), dan Hutan Primer.
Dari ketiga bagian kawasan tersebut, penelitian difokuskan pada lahan agroforestri
yang berada di kawasan HKm. Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan
yang mengombinasikan tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian sehingga
mampu memberikan manfaat ekologis maupun ekonomi. Oleh karena itu,
penelitian pada lahan agroforestri dilakukan untuk mengetahui kondisi vegetasi
serta potensi cadangan karbon yang dimiliki.

Penelitian pada lahan agroforestri dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu
komposisi jenis tumbuhan, struktur vegetasi, dan cadangan karbon. Komposisi jenis
tumbuhan diperoleh melalui identifikasi seluruh jenis tumbuhan yang ditemukan di
lokasi penelitian dengan menggunakan panduan identifikasi sehingga dapat
diketahui jenis-jenis penyusun vegetasi pada lahan agroforestri. Struktur vegetasi
dianalisis menggunakan data yang diperoleh dari plot pengamatan, kemudian
diolah melalui analisis vegetasi untuk mengetahui karakteristik penyebaran dan
dominansi vegetasi pada lokasi penelitian.

Estimasi cadangan karbon dilakukan menggunakan data hasil pengukuran
pada plot yang dianalisis dengan persamaan allometrik untuk menghitung biomassa
dan mengestimasi jumlah karbon yang tersimpan pada vegetasi. Hasil analisis
komposisi jenis tumbuhan, struktur vegetasi, dan cadangan karbon kemudian
diintegrasikan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi vegetasi serta
potensi penyimpanan karbon pada lahan agroforestri. Dengan demikian, penelitian
ini menghasilkan informasi mengenai komposisi jenis tumbuhan dan estimasi
cadangan karbon pada lahan agroforestri di Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan

Bungus Teluk Kabung, Kota Padang. Dapat dilihat pada Gambar 1.
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